
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan  maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

A. Pemerintah desa terus mengupayakan kawasan mangrove yang ada di 

Desa Langge terus terlindungi, berbagai macam upaya yang di lakukan 

oleh pemerintah desa termasuk dalam pembangunan Ekowisata Tracking 

Mangrove In Love selain tujuanya sebagai tempat wisata, ekowisata di 

Desa Langge juga bertujuan untuk melestarikan lingkungan manrove maka 

perkembangan pun terus dilakukan tidak lepas dari perhatian pemerintah 

desa. Pemerintah Desa Langge tidak hanya bergerak sendiri dalam 

mengambil keputusan untuk pembangunan ekowisata ini melainkan ada 

kerjasama dengan program Coastal Community Development 

International Fund for Agricultural Development (CCDP-IFAD) yaitu 

program khusus masyarakat pesisir. Program ini di bawah naungan PBB 

yamg bekerjasama dengan Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia. 

B. Partisipasi masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan lingkungan 

kawasan mangrove terus di harapkan, dngan melihat kondisi kawasan 

mangrove yang perlu lindungi maka masyarakat harus terlibat dalam 

menanam ataupun memelihara tanaman mangrove, untuk memudahkan 

pelestarian lingkungan pemerintah dan masyarakat telah membuat sepakat 

membuat infrastruktur ekowisata dengan memanfaatkan kawasan 



 

 

 

 

mangrove yang ada di lingkungan Desa Langge. Adanya pembangunan 

ekowisat ini banyak memberikan manfaat terutama kepada masyarakat 

setempat. 

C. Pembangunan Ekowisata Tracking Mangrove In Love di Desa Langge, 

memberikan banyak manfaat bagi maysrakat setempat baik dari aspek 

sosial dan ekonomi.  Ditinjau dari aspek sosial, masyarakat merasakan 

manfaat berupa kenyamanan untuk beraktivitas kapan saja tanpa di batasi 

tetapi dengan syarat tetap menjaga kawasn mangrove dari kerusakan, 

kondisi lingkungan Desa Langge yang semakin lama semakin membaik, 

dan meningkatnya kesejahteraan terus di rasakan masyarakat setempat.  

Secara ekonomi, ekowisata menciptakan lapangan pekerjaan, berupa 

kesempatan bagi masyarakat untuk berjualan di area ekowisata mangrove 

dengan mengikuti tata tertib yang sudah ditetapkan. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang akan penulis kemukakan sehubungan dengan hasil 

penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

A. Adanya sosialisasi tentang pentingnya menjaga lingkungan sangat di 

perlukan karena kebersihan lingkunan adalah penentu berkembangnya 

salah satu wisata, maka di harapkan kesadaran masyarakat agar tetap 

selalu menjaga kebersihan lingkungan. 

B. Peran Pemerintah Desa sangat penting dalam mengembangkan potensi 

desa yang ada seperti dalam pembuatan ekowisata untuk selanjutnya harus 

ada perhatian khusus dari desa karena itu merupakan salah satu aset desa 



 

 

 

 

yang harus di jaga dan di kembangkan dan juga terus memperhatikan 

kebutuhan masyarakat terutama masyarakat nelayan. 

C. Untuk pengelola program CCDP-IFAD agar terus membimbing 

masyarakat nelayan khususnya masyarakat Desa Langge, sebelum masa 

program yang ada di Desa Langge berakhir agar kiranya masyarakat 

nelayan Desa Langge bisa sejahtera. 

D. Untuk menciptakan lingkungan yang aman, damai, dan tentram sangat di 

perlukan kerjasama antara pengunjung dan pengelola agar tetap 

memperhatikan situasi dan mematuhi aturan yang telah dibuat. 

E. Dalam pemeliharaan yang kongkrit dan realistis, diharapkan kepada pihak 

pengelola agar dapat membuat suatu pendidikan non formal tentang 

kesadaran lingkungan terutama demi kelestarian kawasan mangrove, atu 

membentuk kelompok-kelompok pecinta mangrove sehingga lingkungan 

mangrove tetap terjaga kelestarianya. 
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